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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Guru PAI

Istilah kata guru dikaitkan dengan kata agama Islam menjadi guru agama Islam, maka pengertiannya adalah seorang pendidik yang mengajarkan ajaran agama Islam dan membimbing anak didik kearah pencapaian kedewasaan serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak mulia, sehingga terjadi keseimbangan antara kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Sebagai guru agama Islam haruslah taat kepada Tuhan, mengamalkan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Bagaimana ia akan dapat menganjurkan dan mendidik anak untuk berbakti kepada Tuhan kalau ia sendiri tidak mengamalkannya. Jadi sebagai guru agama islam haruslah berpegang teguh kepada agamanya, memberi teladan yang baik dan menjauhi yang buruk. Anak mempunyai dorongan meniru, segala tingkah laku dan perbuatan guru akan ditiru oleh anak-anak. Bukan hanya terbatas pada hal itu saja, tetapi sampai segala apa yang dikatakan guru itulah yang dipercayai murid, dan tidak percaya kepada apa yang tidak dikatakannya.

Dengan demikian seorang guru agama Islam ialah Merupakan figur seorang pemimpin yang mana disetiap perkataan atau perbuatannya akan menjadi panutan bagi anak didik, maka disamping sebagai profesi seorang guru agama hendaklah menjaga kewibawaannya agar jangan sampai seorang guru agama islam melakukan hal-hal yang bisa menyebabkan hilangnya kepercayaan yang telah diberikan masyarakat.

Ahmad Tafsir mengutip pendapat dari Al-Ghazali mengatakan bahwa 

Siapa yang memilih pekerjaan mengajar, ia sesungguhnya telah memilih pekerjaan besar dan penting. Karena kedudukan guru agama Islam yang demikian tinggi dalam Islam dan merupakan realisasi dari ajaran Islam itu sendiri, maka pekerjaan atau profesi sebagai guru agama Islam tidak kalah pentingnya dengan guru yang mengajar pendidikan umum.

Dengan demikian pengertian guru agama Islam yang dimaksud disini adalah mendidik dalam bidang keagamaan, merupakan taraf pencapaian yang diinginkan atau hasil yang telah diperoleh dalam menjalankan pengajaran pendidikan agama Islam baik di tingkat dasar, menengah atau perguruan tinggi. Guru merupakan jabatan terpuji dan guru itu sendiri dapat mengantarkan manusia menuju kesempurnaan dan dapat pula mengantarkannya menjadi manusia hakiki dalam arti manusia yang dapat mengemban dan bertanggung jawab atas amanah Allah Swt.

Untuk mencapai tujuan pendidikan Agama Islam, tentunya perlu didukung oleh setiap pelaku pendidikan. Guru selaku pelaku pendidikan yang merupakan salah satu komponen proses belajar mengajar memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional sesuai dengan tautan masyarakat yang semakin berkembang. 

Dalam Islam, tugas seseorang pendidik (guru) dipandang sebagai suatu tugas yang sangat mulia. Posisi ini menyebabkan mengapa Islam menempatkan orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan lebih tinggi derajatnya bila dibandingkan dengan manusia lainnya.
  Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yaitu :

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   

Artinya : ”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Secara sederhana tugas guru adalah mengarahkan dan membimbing peserta didiknya agar semakin meningkat pengetahuannya, semakin mahir keterampilannya dan semakin terbina dan berkembang potensinya. Guru yang baik adalah guru yang mampu memotivasi (mendorong) para peserta didiknya untuk belajar.

Dalam hal ini Zakiyah Darajat mengatakan bahwa “ guru agama tidak hanya memberikan pengetahuan belaka, tetapi harus memberikan dorongan dan bimbingan yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran”
.
Sedangkan menurut Ihsan mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru agama yang harus dilaksanakan adalah “menyampaikan bahan pengajaran pendidikan Agama Islam sehingga peserta didik dapat menghayati dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.”
Menurut Sardiman “guru tidak semata-mata sebagai pengajar transfer knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang transfer of value dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberi pengaruh dan menuntun siswanya dalam belajar.”
 sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar pendidik dan pembimbing, maka diperlukan adanya berbagai peran pada diri guru. Peranan guru ini akan senantiasa diharapkan menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif sehingga dapat mengembangkan kreatifitas peserta didik. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI adalah segala cara yang dilakukan guru agama Islam dalam mencapai tujuan pendidikan Islam.

2. Syarat-syarat Guru PAI

Syarat menjadi seorang guru, baik menjadi guru umum ataupun menjadi guru PAI, pada intinya sama di dalam hal persyaratan. Menurut Darajat dkk menjadi guru PAI harus memenuhi beberapa persyaratan, yakni:
a. Taqwa kepada Allah
b. Berilmu 

c. Sehat jasmani

d. Berkelakuan baik

Demikian syarat-syarat yang harus dimiliki oleh guru agama dan guru-guru lainya. Jika kita lihat persyaratan yang seperti tersebut diatas, maka seorang guru harus mampu menempatkan dirinya pada posisi sebagai guru. Dan harus bisa menunjukkan sikap dan sifat yang baik. Hal ini disebabkan karena dirinya akan dijadikan sebagai cermin bagi yang didepannya, terutama murid-muridnya.
3. Kode Etik dan Tugas Guru

Istilah etik (ethica) mengandung makna nilai-nilai yang mendasari perilaku manusia. Secara terminologi etik berasal dari bahasa filsafat, bahkan menjadi salah satu cabangnya. Etik juga disepadankan dengan istilah adab, moral, atau pun akhlaq.

Etik berasal dari perkataan ethos, yang berarti watak. Sementara adab adalah keluhuran budi; yang berarti menimbulkan kahalusan budi atau kesusilaan, baik yang menyangkut bathin maupun yang lahir
.  Maksud dari kode etik guru di sini adalah norma-norma yang mengatur hubungan kemanusiaan (relationship) antar guru dengan lembaga pendidikan (sekolah); guru dengan sesama guru; guru dengan peserta didik; dan guru dengan lingkungannya. Sebagai sebuah jabatan pekerjaan, profesi guru memerlukan kode etik khusus untuk mengatur hubungan-hubungan tersebut. 

Fungsi adanya kode etik adalah untuk menjaga kredibilitas dan nama baik guru dalam menyandang status pendidik. Dengan demikian, adanya kode etik tersebut diharapkan para guru tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap kewajibannya. Jadi substansi diberlakukannya kode etik kepada guru sebenarnya untuk menambah kewibawaan dan memelihara image profesi guru tetap baik. 

Menyadari pentingnya fungsi kode etik tersebut, berati guru harus mampu melaksanakan tugasnya secara jujur, komitmen dan penuh dedikasi. Hubungan-hubungan sebagaimana di maksud di atas, juga harus dipatuhi demi menjaga kemajuan dan solidaritas yang tinggi. 

Sebagai tenaga profesional, seperti halnya dokter, insyinyur, akuntan, hakim, jaksa dan lain-lain, guru juga memiliki kode etik sebagai ketentuan dasar yang harus dijadikan pedoman dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Kode etik tersebut mengatur tentang apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. Berikut ini adalah kode etik guru Indonesia yang dirumuskan oleh Pengurus Besar Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), yakni sebagai berikut:
a. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk manusia pembangun yang berjiwa Pancasila 

b. Guru memiliki kejujuran Profesional dalam menerapkan Kurikulum sesuai dengan kebutuhan anak didik masing –masing . 

c. Guru mengadakan komunikasi terutama dalam memperoleh informasi tentang anak didik , tetapi menghindarkan diri dari segala bentuk penyalahgunaan . 

d. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan dengan orang tua murid sebaik –baiknya bagi kepentingan anak didik 

e. Guru memelihara hubungan dengan masyarakat disekitar sekolahnya maupun masyarakat yang luas untuk kepentingan pendidikan . 

f. Guru secara sendiri-sendiri dan atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan meningkatkan mutu Profesinya . 

g. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru baik berdasarkan lingkungan maupun didalam hubungan keseluruhan . 

h. Guru bersama –sama memelihara membina dan meningkatkan mutu Organisasi Guru Profesional sebagai sarana pengabdiannya. 

i. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan Pemerintah dalam bidang Pendidikan

4. Peran Guru sebagai Pendidik
Pada dasarnya peran guru PAI dan guru umum itu sama, yaitu sama-sama berusaha untuk mentransfer ilmu pengetahuan yang ia miliki kepada anak didiknya. Agar mereka lebih banyak mengetahui dan memahami ilmu pengetahuan yang lebih luas. Akan tetapi, peran guru PAI selain berusaha mentransfer ilmu ia juga harus menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak didiknya. Menurut Djamarah, bahwa;

Peran guru sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing senantiasa akan menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa, guru maupun dengan staf yang lain, dari berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang guru sebagai sentral bagi peranannya, sebab baik disadari atau tidak, bahwa sebagian dari waktu dan perhatian guru banyak di curahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan interaksi dengan siswanya

Djamarah menambahkan pula bahwa peran guru PAI adalah;

a. Sebagai pemberi koreksi
b. Sebagai pemberi inspirasi
c. Sebagai pemberi informasi
d. Sebagai pengelola organisasi
e. Sebagai pemberi motivasi
f. Sebagai pembuat inisiatif
g. Sebagai pemberi fasilitas
h. Sebagai pembimbing

i. Sebagai pengelola kelas

j. Sebagai pemberi evaluasi

Dengan demikian guru PAI harus profesional dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru sehingga dapat menjalankan perannya dengan baik.
5. Sifat-sifat Guru PAI 

Dalam lembaga sekolah, tugas utama guru adalah mendidik dan mengajar. Dan agar tugas utama tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, ia perlu memiliki sifat tertentu, yaitu sifat seorang guru sebagaimana pribadi rasulullah.

Sifat Guru Pendidikan Agama Islam Menurut Al-Abrasyi mengungkapkan bahwa seorang pendidik Islam harus memenuhi sifat tertentu agar ia dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Sifat yang harus dimiliki pendidik (guru) antara lain: 

a. Memiliki sifat zuhud, tidak mengutamakan imbalan dan
mengamalkan ilmu untuk mencari ridho Allah SWT semata.
b. Seorang guru harus bersih fisiknya, jauh dari dosa besar, sifat
riya’, dengki, permusuhan dan sifat tercela lainnya.
c. Ikhlas dalam pekerjaan, keikhlasan dan kejujuran seorang pendidik
di dalam pekerjaannya merupakan jalan yang terbaik menuju arah
kesuksesan dalam mengamalkan ilmunya.
d. Pendidik harus memiliki sifat arif, pemaaf kepada muridnya,
sanggup menahan diri dari sikap pemerah. Jadi disini sebagai
seorang guru harus memiliki kesabaran akan perilaku anak
didiknya atas kesalahan-kesalahan kecil anak didiknya.
e. Seorang guru harus memiliki sifat penyayang kepada muridnya
seperti cinta, kasih sayang kepada anak sendiri dan memeprhatikan
keadaan perkembangan anak didiknya.
f. Seorang pendidik harus memiliki rasa perhatian akan perilaku
,sifat, kebiasaan dan kemampuan muridnya agar ia dapat bijaksana
dalam mendidik muridnya.
g. Yang terpenting menjadi seorang guru adalah menguasai materi pelajaran yang akan di sampaikan serta mengetahui dasar pengetahannya.
 

B. Akhlak
1. Pengertian Akhlak
Sebelum penulis menguraikan lebih jauh mengenai akhlak terlebih dahulu penulis akan menguraikan pengertian akhlak itu sendiri. 

Secara Etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya “khuluqun” yang menurut logat diartikan; budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan “khalqun”yang berarti kejadian serta erat hubungannya dengan “khaliq” yang berarti pencipta dan “makhluq” berarti yang diciptakan.

Sedangkan akhlak secara terminologi, diantaranya menurut Ibn Miskawaih dalam Mansur menyatakan akhlak adalah “keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pemikiran terlebih dahulu”
.

Akhlakul karimah merupakan keadaan jiwa yang kokoh, dari mana timbul berbagai perbuatan dengan mudah tanpa menggunakan pikiran dan perencanaan. Bilamana perbuatan-perbuatan yang timbul dari jiwa yang baik, maka keadaannya disebut akhlak yang baik. Jika yang ditimbulkan kebalikan dari itu, maka keadaannya disebut akhlak yang buruk. Apabila keadaan itu tidak mantap dalam jiwa, maka ia tidak disebut dengan akhlak. Untuk itu akhlak bisa dihasilkan dengan latihan dan perjuangan pada awal hingga akhirnya menjadi watak. Maka dari itu penulis akan memberikan pengertian tentang akhlakul karimah. .Dalam kamus ilmiah, akhlak diartikan budi pekerti, tingkah laku atau perangai seseorang.
 Ismail Thaib mengatakan bahwa dalam pengertian sehari-hari perkataan .akhlak. umumnya disamakan dengan sopan santun atau kesusilaan.

Di dalam Ensyiklopedia Britannica: 

Ilmu akhlak adalah studi yang sistematik tentang tabi.at  dari pengertian-pengertian nilai .baik., .buruk., .seharusnya., .:benar., .salah., dan sebagainya dan tentang prinsip-prinsip yang umum yang membenarkan kita dalam mempergunakannya terhadap sesuatu; ini juga disebut .filsafat moral.

Menurut Ibrahim Anis akhlak adalah “Sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan
. Akhlak yang dimaksud disini adalah prilaku dalam kegiatan sehari-hari, membangun akhlak mulia adalah segala amal usaha atau perbuatan yang amanah, jujur, tablig serta cerdas. Karena itu, maka perwujudan dari akhlak mulia membawa konsekuensi kepada setiap individu untuk kegiatannya kepada jalan yang lurus. 
Dengan demikian jika kita membangun akhlak mulia dengan mewujudkan kejujuran dalam praktek, ikhlas dan ihksan kita hendak membangun dunia yang penuh kedamaian. 

Dalam agama Islam yang menjadi dasar atau alat pengukur yang menyatakan bahwa sifat-sifat seseorang itu dapat dikatakan baik atau buruk adalah “Al-Qur.an dan As-Sunnah”
. Apa yang baik menurut Al-Qur.an atau as- Sunnah itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya apa yang buruk menurut Al-Qur.an dan As-Sunnah berarti itu tidak baik dan harus dijauhi. Menurut Athiyah Al-Abrasyi, beliau mengatakan bahwa
 Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, baik laki-laki maupun perempuan, jiwa yang bersih, kemauan yang keras, cita-cita yang benar, akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak yang tinggi, dan tahu membedakan yang baik dan yang buruk.

Jika ada orang yang menjadikan dasar akhlak itu adat kebiasaan yang berlaku dalam suatu masyarakat maka untuk menentukan atau menilai baik buruknya adat kebiasaan itu, harus dinilai dengan norma-norma yang ada dalam Al-Qur.an dan As-Sunnah, kalau sesuai terus dipupuk dan dikembangkan, dan kalau tidak harus ditinggalkan. Pribadi Nabi Muhammad adalah contoh yang paling tepat untuk dijadikan teladan dalam membentuk kepribadian. Begitu juga sahabat-sahabat beliau yang selalu mempedomani Al-Qur.an, dan ajaran-ajaran Nabi Muhammad saw dalam kesehariannya dengan demikian kita pun patut mematuhi ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad Saw. Dengan demikian dasar akhlakul adalah ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-Qur.an dan As-Sunnah sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungan kepada Allah maupun sesama makhluk.

2. Bentuk Kegiatan Pembinaan Akhlak
Sekolah merupakan suatu lembaga yang membantu tercapainya cita-cita  keluarga dan masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang tidak dapat dilaksanakan secara sempurna di dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Sekolah merupakan lapangan yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan mental dan akhlak anak didik. Namun hendaknya diusahakan supaya sekolah menjadi lapangan yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan mental dan akhlak anak didik. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Darajat bahwa;
Segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran dapat membawa anak didik dalam pembinaan mental yang sehat, akhlak yang tinggi dan pengembangan bakat, sehingga anak-anak itu dapat lega dan tenang dalam pertumbuhannya dan jiwanya tidak tergoncang

Dalam hal ini bentuk kegiatan yang dilakukan pihak sekolah dalam pembinaan akhlak diantaranya adalah;

a. Memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa menumbuhkan pembentukan kebiasaan, berakhlak mulia dan beradat kebiasaan yang baik.
1). Membiasakan siswa bersopan santun dalam berbicara, berbusana dan bergaul dengan baik disekolah maupun diluar sekolah

2). Membiasakan siswa dalam hal tolong menolong, sayang kepada yang lemah dan menghargai orang lain

3). Membiasakan siswa bersikap ridho, optimis, percaya diri, menguasai emosi dan sabar

b. Membuat program kegiatan keagamaan yang mana dengan kegiatan tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan siswa, membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak mulia, selalu tekun ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah serta bermu’amalah yang baik. 
1). Adanya program jum’at bersih
2). Diadakannya kegiatan hari-hari besar Islam

3). Adanya kegiatan pondok Ramadhan

4). Adanya peraturan-peraturan tentang kedisiplinan dan tata tertib sekolah

Dengan adanya program kegiatan diatas, diharapkan mampu menunjang pelaksanaan guru PAI dalam proses pembinaan akhlak peserta didik di sekolah.

3. Tujuan Pembinaan akhlak
Pembinaan secara sederhana dapat diartikan sebagai proses menuju tujuan yang hendak dicapai. Tanpa adanya tujuan yang jelas akan menimbulkan kekaburan atau ketidakpastian. Maka tujuan pembinaan merupakan faktor yang teramat penting dalam proses terwujudnya akhlak siswa. Suksesnya guru PAI dalam membina akhlak siswanya sangat di tentukan oleh strategi pencapaiannya. Adapun tujuan dari pembinaan akhlak menurut Umary adalah; 

a. Supaya terbiasa melakukan hal yang baik dan terpuji, serta menghindari dari yang buruk, hina dan tercelah
b. Supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis
c. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan beradat kebiasaan yang baik

d. Memantapkan rasa keagamaan kepada siswa

e. Membiasakan siswa bersikap ridho, optimis, percaya diri, menguasai emosi dan sabar

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pembinaan akhlak siswa agar siswa mampu memahami baik dan buruknya suatu perbuatan dan dapat mengamalkannya sesuai ajaran Islam.
C. Strategi Guru dalam Pembinaan Akhlak
Strategi adalah suatu “kesatuan rencana yang terpadu dan menyeluruh dan juga terintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategi dengan lingkungan yang dihadapinya agar dapat mencapai tujuan yang di tentukan”
. Pengertian ini memberi arti bahwa esensi strategi adalah penyesuaian organisasi dengan lingkungan eksternalnya. Lawson mengemukakan bahwa “strategi merupakan prosedur mental yang berbentuk tatanan langkah yang menggunakan upaya ranah cipta untuk mencapai tujuan tertentu”
.Dalam bidang pendidikan istilah strategi “disebut juga tekhnik atau cara yang sering dipakai secara bergantian dan kedua-duanya bersinonim, untuk memahami makna strategi atau teknik, maka penjelasannya biasanya dikaitkan dengan istilah pendekatan dan metode”

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan agar terjadi kesesuaian dengan teknik dan tujuan yang diinginkan. Teknik penyampaian bahan pelajaran kepada murid Strategi yang dilakukan guru PAI dalam upaya pembinaan akhlak siswa adalah;

a. Pendidikan secara langsung 

1) Teladan 

2) Anjuran 

3) Pembiasaan 

b. Pendidikan secara tidak langsung 
1) Larangan 

2) Pengawasan 

3) Hukuman 

Berikut uraian kedua Strategi yang dilakukan guru PAI dalam upaya pembinaan akhlak siswa adalah;

1. Pendidikan langsung 

a. Teladan 

Disini guru sebagai teladan bagi Murid dalam lingkungan sekolah disamping orang tua di Rumah. Guru hendaknya menjaga dengan baik perbuatan maupun ucapan sehingga nalusi anak yang suka meniru dan mencontoh dengan sendirinya akan turut melaksanakan apa yang disarankan oleh guru. seorang guru harus mampu memberi contoh yang baik kepada muridnya. Sebagaimana guru/ teladan kita Rasulullah Saw telah memberikan teladan yang baik bagi kita semua. Sebagaimana dalam Q.A al-ahzab ayat 21;

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((    
Artinya;  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

Ayat tersebut dapat di ambil hikmahnya bahwa seorang guru mesti menjadi teladan bagi muridnya sebagaimana yang dicontohkan oleh teladan kita Rasulullah Saw sebuah teladan yang mulia hingga Allah memberikan pujian dalam Al-qur’an akan akhlak beliau.
b. Anjuran 

Anjuran yaitu ajakan atau saran untuk berbuat atau melakukan sesuatu yang berguna dengan adanya anjuran menanamkan akhlak mulia kepada murid sehingga akhirnya akan membentuk suatu kepribadian yang baik dalam diri murid tersebut. Memberikan anjuran akan kebaikan telah dijelaskan dalam Q.S.Al-A’raf:199:
(((( (((((((((( (((((((( (((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((((( (((((   

Artinya; jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh
.
c. Pembiasaan
Strategi ini mempunyai peran yang sangat penting dalam pembentukan dan pembinaan akhlak yang baik. Karena dalam pembiasaan ini menjadi tumbuh dan berkembang dengan baik dan tentunya dengan pembiasaan-pembiasaan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi satu rutinitas yang baik dan tidak menyimpang dari ajaran Islam. 

Pembiasaan yang dilakukan oleh guru maupun orang tua kepada murid dapat menjadikan murid terbisa melakukan hal-hal yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga setiap hari berperilaku yang baik sehingga selalu bernilai ibadah. Sebagaimana penjelasan dalam QS: Al Isra’ ayat 9;
(((( (((((( ((((((((((((( ((((((( ((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((( (((((( ((((((( (((((((( (((   

Artinya; “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar”

2. Pendidikan secara tidak langsung

a. Larangan 

Larangan adalah suatu keharusan untuk tidak melakukan pekerjaan yang merugikan, ini dilakukan untuk membentuk disiplin murid untuk tidak melakukan perbuatan tercelah/berakhlak buruk. Larangan dalam berbuat keburukanpun terdapat dalam QS. al-Hujurat: 12;
((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((( ((((( (((((((( (((( (((((( (((((((( (((((( ( (((( ((((((((((( (((( ((((((( ((((((((( ((((((( ( (((((((( (((((((((( ((( (((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya; Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

b. Pengawasan 

Pengawasan dilakukan untuk mencegah agar tidak terjadi suatu hal yang tidak diinginkan. Mengingat manusia tidak sempurna maka kemungkinan untuk berbuat salah jadi sebelum kesalahan itu berlangsung lebih jauh sebaiknya selalu ada usaha-usaha pengawasan untuk memantau setiap kegiatan murid agar mereka tetap menjaga/istiqamah dalam bersikap baik dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaim,ana dijelaskan dalam QS Al Hasyr: 18 yang berbunyi:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((( ((((((((((( ((((   

Artinya; Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

c. Hukuman 

Hukuman adalah suatu tindakan yang dijatuhkan kepada murid agar menimbulkan penyesalan. Dengan adanya penyesalan tersebut murid akan sadar atas perbuatannya dan dia akan berjanji untuk tidak mengulangi perbuatannya lagi. Hukuman ini dilakukan apabila larangan yang telah diberikan masih dilakukan oleh murid. Namun hukuman yang diberikan tidak harus hukuman fisik, melainkan hukuman pembinaan mental murid. Allah akan memberikan ganjaran/hukuman bagi orang yang ingkar termasuk orang yang berakhlak buruk. Q.S, Al-Kahfi ayat 44

((((((((( ((((((((((((( (( ((((((((( ( (((( (((((( (((((((( (((((((( ((((((( ((((    
Artinya; di sana pertolongan itu hanya dari Allah yang hak. Dia adalah Sebaik-baik pemberi pahala dan Sebaik-baik pemberi balasan.

Strategi pembinaan akhlak bagi guru maupun orang tua mempunyai pengaruh yang penting dalam upaya pembinaan akhlak siswa. Menerapkan akhlak dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi para pendidik amatlah penting, sebab penampilan, perkataan dan apa saja yang terdapat padanya akan dilihat, didengar dan diketahui oleh para siswa yang kemudian akan mereka tiru dan lebih jauh akan mempengaruhi pembentukan dan pembinaan akhlak mereka. 
Dalam Islam guru merupakan orang yang menjadi panutan dan tauladan bagi anak didiknya olehnya itu untuk mencapai hasil yang maksimal dalam upaya pembinaan akhlak seorang guru PAI harus mampu melakukan strategi yang baik dalam membina akhlak peserta didiknya.
D. Kendala Guru dalam Pembinaan Akhlak
Strategi yang dilakukan selama ini masih bersifat massal, yang memberikan perlakuan dan layanan pendidikan yang sama kepada semua peserta didik, padahal mereka berbeda tingkat kecakapanya, kecerdasan, minat, bakat, dan kreatifitasnya. Strategi pelayanan pendidikan seperti ini memang tepat dalam konsep pemerataan kesempatan akan tetapi kurang menunjang usaha mengoptimalkan pengembangan potensi peserta didik secara tepat.  Model strategi pelayanan pendidikan alternatif perlu dikembangkan untuk menghasilkan peserta didik yang unggul melalui pemberian perhatian, perlakuan dan layanan pendidikan berdasarkan bakat, minat dan kemampuannya. Selama ini pelaksanaan pendidikan agama Islam yang dilaksanakan disekolah banyak mengalami kelemahan. Adapun kendala guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa diantaranya adalah; 
1. Terbatasnya pengawasan pihak sekolah

2. Kurangnya kesadaran siswa

3. Kurangnya sarana dan prasarana

Kondisi eksternal atau lingkungan belajar yang kurang menunjang,  perlu dikembangkan model strategi pelaksanaan pendidikan alternatif  untuk menghasilkan peserta didik yang unggul, melalui pemberian perhatian, perlakuan dan layanan pendidikan berdasarkan bakat, minat dan kemampuannya.
Krisis akhlak dan moral disebabkan oleh kegagalan pendidikan agama Islam, dengan bertolak dari suatu pandangan bahwa masalah kendala guru PAI dalam pembinaan akhlak telah dirasakan sangat mengglobal seiring dengan perubahan tata nilai yang sifatnya mendunia. Berbagai pendekatan telah dilakukan untuk menyelamatkan masa depan peradaban manusia dari rendahnya perilaku moral. Pentingnya pembinaan pendidikan akhlak bukan hanya dirasakan oleh masyarakat yang mayoritas penduduknya beragama Islam, tapi kini sudah mulai di berbagai negara. 
E. Upaya Guru Mengatasi Kendala Pembinaan Akhlak
Orang tidak boleh menganggap enteng terhadap pendidikan agama yang diberikan disekolah, sebab pendidikan agama ini memiliki buku-buku, teks, kurikulum, dan materi yang selektif. Semua ini dipilih sedemikian rupa agar peserta didik memiliki pengetahuan agama. Pada dasarnya pendidikan akhlak disekolah mempunyai arti memberikan pengetahuan kepada peserta didik dan mengarahkan serta membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah anak didik melalui ajaran Islam. Dengan demikian guru PAI harus berupaya dalam melakukan pembinaan akhlak siswa di Sekolah. Jam pelajaran dan materi yang diberikan dalam waktu yang terbatas itu bukanlah satu-satunya jalan untuk mengajar agama. Akan tetapi masih ada berbagai macam cara yang dapat di gunakan guru untuk mencapai tujuan pendidikan agama.

Upaya yang dilakukan guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa yaitu antara lain; 

1. Melalui proses pendidikan 

2. Melalui proses bimbingan dan penyuluhan

3. Sarana prasarana

Melalui upaya-upaya yang dilakukan diatas, diharapkan dapat mengatasi kendala pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru PAI. Sehingga melalui pendidikan Islam dapat menciptakan generasi Islam yang berakhlak mulia.
F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembinaan Akhlak

Perbuatan dan kelakuan yang berbeda di antara manusia pada prinsipnya ditentukan dan dipengaruhi oleh dua faktor: 

a. Faktor dari dalam yakni yang dibawa sejak lahir dan ini merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir.

b. Faktor dari luar misalnya pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan tempat ia bermain, atau lingkungan sekolah.

Di atas telah diuraikan bahwa akhlakul karimah merupakan perbuatan atau perilaku seseorang yang menggambarkan budi pekerti baik, dalam hal ini akhlak tidak bisa lepas dari 2 faktor di atas, dan yang sangat dominan dalam pembentukan dan pembinaan akhlak adalah pengaruh dari luar, yakni keluarga.

Oleh karena itu pembinaan akhlak anak harus dilaksanakan secara terus-menerus dan dilakukan sedini mungkin. Anak akan memiliki akhlak atau budi pekerti yang baik apabila dididik atau mendapat pendidikan budi pekerti yang baik atau diberi contoh yang baik. Baik disaat ada dalam lingkungan keluarga, maupun di lingkungan di mana dia bermain, dan bagi siswa sudah barang tentu termasuk lingkungan sekolah. Terutama penanaman pendidikan budi pekerti yang harus ditanamkan sejak dini(sejak kecil) seperti halnya Luqmanul Hakim berwasiat pada putranya, Surat Luqman ayat13:

(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( 

Artinya; dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Maka dari ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa akhlak (budi pekerti yang baik) pada anak bisa dimiliki melalui pendidikan yang baik. Adapun yang dapat mempengaruhi akhlak adalah insting (naluri), keturunan, azam/kemauan yang keras, dan pendidikan, dengan uraian sebagai berikut:.

1. Insting (Naluri)

Insting menurut Rahmat Djatmika termasuk salah satu hidayah yang ada pada manusia, insting suatu kepandaian yang dimiliki mahluk Tuhan tanpa belajar. Sedangkan menurut Ya’qub bahwa insting adalah “Setiap kelakuan manusia lahir dari suatu kehendak yang digerakkan oleh naluri (insting), yang merupakan tabiat yang dibawa sejak lahir”
. Lebih lanjut Ya’qub menerangkan bahwa “naluri yang ada pada manusia adalah pendorong tingkah laku, diantaranya naluri makan, berjodoh, ke-ibu-bapak-an, berjuang dan naluri ber-Tuhan”
. Di antara naluri satu dan yang lainnya berbeda dan mengakibatkan daya pendorong dan daya kesanggupan berbeda.16

2. Keturunan

Keturunan adalah cabang yang menyerupai pokok atau yang menyebabkan anak menyerupai orang tuanya. merupakan sunnatullah yang berlaku pada alam ini sehingga dapat diketuai bahwa cabang itu menyerupai pokoknya dan pokok menghasilkan yang serupa atau hampir serupa dengannya hal ini terjadi pada sejumlah mahluk, misalnya tumbuh-tumbuhan, hewan dan pada manusia itu sendiri. Lingkungan pergaulan adalah “lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan pekerjaan, lingkungan organisasi, lingkungan kehidupan ekonomi dan lingkungan pergaulan yang bersifat umum dan bebas”
. Demikian faktor lingkungan yang dipandang cukup menentukan pematangan watak dan tingkah laku seseorang.

3. Azam/Kemauan

Kemauan atau azam merupakan kekuatan atau dorongan yang menimbulkan manusia bertingkah laku. Menurut Rachmat Djatmika kekuatan kemauan dapat mengarah kepada melaksanakan sesuatu atau juga mengarah kepada menolak atau meninggalkan sesuatu. Kemauan atau kehendak ini merupakan faktor penting di dalam akhlak karena kehendak yang mendorong manusia berkelakuan dan berakhlak, dari kehendak itulah menjelma niat yang baik dan yang buruk yang selanjutnya akan menentukan baik dan buruknya suatu perbuatan.
4. Pendidikan

Dalam bukunya. Arifin dikatakan bahwa .Pendidikan adalah “latihan mental, moral dan fisik (jasmaniah) yang menghasilkan manusia berbudaya tinggi.”
 Pendidikan yang pada dasarnya adalah upaya pembinaan jasmani dan rohani kepada anak menuju terbentuknya kepribadian yang utama, hal ini mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap akhlak karena dengan pendidikan, seseorang akan mengetahui perbuatan baik dan perbuatan buruk, bahkan naluri dan bakat seseorang dapat disalurkan atau diarahkan dan dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Pendidikan merupakan tuntunan dan pengajaran yang diterima seseorang dalam membina kepribadian. Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap akhlak karena pendidikan turut mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang lazim diterima meliputi pendidikan formal, non formal dan informal. Sementara itu pergaulan dengan orang-orang baik dapat dimasukkan sebagai pendidikan tidak langsung karena pengaruh pula terhadap kepribadian. Dari keterangan tersebut di atas dapat diketahui bahwa dalam proses pembinaan akhlak itu terkait dengan hal-hal di atas baik itu datangnya dari diri sendiri atau pun dari luar, dan dilakukan secara kontinyu (terus menerus)agar dapat melekat pada setiap individu terutama pada saat usia pra sekolah dan masa-masa usia sekolah.
G. Kajian Teori yang Relevan
Pola pembinaan akhlak murid sekolah dasar negeri 03 Abeli kecamatan Abeli Kota kendari  yang di teliti oleh Ernawati pada tahun 2009 Jurusan Tarbiyah STAIN Kendari. Hasil penelitian ditemukan bahwa pola pembinaan akhlak murid SDN 03 Abeli adalah pola pengembangan dengan akhlak terpuji, pola keteladanan dan pola nasihat. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan akhlak terpuji adalah akhlak yang mulia sebagaimana tuntunan Islam, pola keteladanan adalah sebuah cara yang dilakukan guru PAI dalam memberikan teladan kepada murid dalam pembinaan akhlaknya, sedangkan pola nasihat adalah cara guru PAI dengan memberikan penjelasan dan pemahaman terkait masalah akhlak yang terpuji.
Pengaruh Strategi mengajar guru agama Islam terhadap minat belajar siswa pada MA Al-Isyad Lalonggasumeeto Kecamatan Soropia yang di teliti oleh Siti Syamsud Dhuha pada tahun 2008 Jurusan Tarbiyah STAIN Kendari. Hasil penelitian ditemukan bahwa guru agama di MA Al-Isyad Lalonggasumeeto Kecamatan Soropia telah menerapkan strategi pembelajaran dengan baik sehingga siswa cukup antusias dan berminat untuk mengikuti proses pembelajaran.
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